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A. Latar Belakang Masalah
Lansia atau lanjut usia merupakan kelompok pada manusia yang telah

memasuki tahap akhir dari fase kehidupannya. Lansia merupakan salah satu

kelompok atau populasi dem@@n risiko “Yagg semakin meningkat jumlahnya.
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Di Indonesia sendiri, berdasarkan data kemenkes RI (2020) populasi lansia
pada tahun 2017 sebesar 23,66 juta jiwa dan pada tahun 2020 meningkat menjadi
28,7 juta jiwa atau 10,6%. Perkiraan jumlah lansia akan terus meningkat dan
menunjukan angka 23,66 juta jiwa penduduk lansia di Indonesia (9,03%) pada
tahun 2020 sebanyak 27,08 juta jiwa, di tahun 2025 sebanyak 33,69 juta jiwa, di

tahun 2030 sebanyak 40,95 juta jiwa dan tahun 2035 sebanyak 48,19



juta jiwa. Bertambahnya penduduk lansia akan berpengaruh pada aspek
kehidupan baik social, ekonomi dan yang paling utama adalah kesehatan
(Dahlan, Umrah & Abeng, 2018)

Pada tahun 2020 terdapat enam provinsi yang memiliki struktur
penduduk tua di mana penduduk lansianya sudah mencapai 10%. Sumatera

Barat merupakan satu dari enam provinsi yang memiliki struktur penduduk tua
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Tekanan darah pada usia lanjut (lansia) akan cenderung tinggi sehingga
lansia lebih besar berisiko terkena hipertensi (tekanan darah tinggi).
Bertambahnya umur mengakibatkan tekanan darah meningkat, karena dinding

arteri pada usia lanjut (lansia) akan mengalami penebalan yang mengakibatkan



penumpukan zat kolagen pada lapisan otot, sehingga pembuluh darah akan
berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku dan menyebabkan
hipertensi.(Anggraini, 2019)

Hipertensi adalah penyakit yang tidak menular yang menjadi masalah di
masyarakat. Hipertensi mempunyai factor resiko yang dapat menyebabkan

beban utama bagi Negara berkembang, perawatan hipertensi sangat membutuh
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60,5% penyakit ginjal. Dari 33 provinsi di Indonesia yang penderita
hipertensinya melebihi rata-rata yaitu: Sulawesi selatan (27%), sumatera barat
(27%), Sulawesi barat (27%), jawa barat (26%), jawa timur (25%), sumatera

selatan (24%), sumatera utara (24%) (E.Noviati dkk, 2022).



Berdasarkan data Riskesdas Provinsi Sumatera Barat tahun 2018
prevelensi hipertensi sebanyak 27,8%. Hipertensi sebagian besar 80% di
sebabkan oleh faktor idopatik, sedangkan faktor yang dapat menjadi pencetus
hipertensi sekitar 24% adalah perokok berat, 16% diabetes mellitus, dan 62%
karena kolesterol tinggi. Hal ini berarti akan semakin banyak penduduk yang

berisiko tinggi untuk menderita hipertensi khusunya penduduk lajut

usia.(Riskesdas, 2018
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penyakit lainnya (komorbiditas), adanya obat-obatan untuk penyakit penderita
yang sementara dikonsumsi yang harus diperhitungkan dalam pemberian obat
antihipertensi. Akan tetapi pengobatan farmakologi memiliki dampak buruk
terhadap ginjal, mengingat dimana fungsi ginjal adalah sebagai filter racun. Hal

ini juga ditunjukkan semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang



efek samping obat terhadap ginjal jika dikonsumsi jangka panjang (Syah et al.,
2019).

Pengobatan non farmakologis dapat dilakukan dengan pegobatan
tradisional yang telah menyatu dengan masyarakat secara turun temurun yang
digunakan dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan baik didesa maupun

dikota-kota besar, untuk mengontrol hipertensi modifikasi gaya hidup meliputi
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Jus buah nanas bisa mengurangi hipertensi karena mengandung kalium tinggi
dan rendah natrium.

Pengaruh jus nanas kombinasi madu dapat menurunkan tekanan darah
pada pasien hipertensi. Nanas mengandung kadar kalium yang tinggi yang
berpengaruh pada resting membran potensial, menyebabkan vasodilatasi

pembuluh darah sehingga terjadi penurunan resistensi perifer dan tekanan darah
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Antioksidan yang terkandung dalam madu dapat memperbaiki tekanan oksidasif
dan mengurangi tekanan darah serta kandungan nitrit oksida (NO) yang dapat
memicu sekresi insulin untuk mengabsorbsi ion magnesium yang dapat

menyebabkan dilatasi vascular yang dapat menurunkan tingkat gula didalam



darah dan juga secara bebas mengakibatkan vasodilatasi arteri coroner hingga

memberikan efek hipotensi (Lia Angelika, dkk,2020).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24
mei 2022 di dapatkan data jumlah lansia yang mengalami hipertensi di
Puskesmas Air Dingin Padang sebanyak 339 orang pada saat kunjungan

terakhir. Dan telah dilakukan dua pada tanggal 14 september 2022

jpertensi pada saat tiga bul@mgkunjungan terakhir yaitu
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. Tujuan Masalah
1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui pengaruh jus nanas kombinasi madu terhadap tekanan
darah pada lansia hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Padang

Kota Padang tahun 2022.



2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rerata tekanan darah pada penderita hipertensi sebelum
diberikan jus nanas kombinasi madu pada lansia hipertensi.
b. Diketahui rerata tekanan darah pada penderita hipertensi sesudah
diberikan jus nanas kombinasi madu pada lansia hipertensi.

c. Diketahui pengaruh pemberian jus nanas kombinasi madu terhadap

tekanan darah_p ansia hiperte i Puskesmas Air Dingin Kota

elitian.

2. B%titusi Pendidikan
Se% han tambahan ir&n&i gai tambahan

oLkt

Sebagai bahan perbandingan atau data dasar pagi penelitian
selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan masalah yang sama

dengan variavel yang berbeda.



. Bagi Lansia

Sebagai pengobatan non farmakologi yang berfungsi untuk
menurunkan tekanan darah pada lansia yang menderita hipertensi.
. Bagi Puskesmas Air Dingin

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dasar yang

memberikan masukan terhadap Puskesmas Air Dingin untuk




